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Management of Teacher Education and Training Centers in West Java 
 
Abstract. The management of the Education center and teacher training have a central role in 
improving the quality of Education personnel. In West Java, this center is key in organizing teacher 
development programs. This study aims to investigate the management of teacher education and 
training centers in West Java, focusing on aspects of personnel, financing, facilities and infrastructure, 
and community relations. This study uses a literacy study method by detailing literature related to 
education and training center management. Information is collected from scientific articles, books, and 
official documents related to Education in West Java. The findings show challenges in personnel 
management, especially related to the selection and development of human resources. Financing is 
becoming a critical issue, with expanding funding sources and optimizing fund allocation considered 
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crucial. The management of facilities and infrastructure is found to require innovation, especially in 
integrating technology into the learning process. Public relations management also requires more 
attention to ensure broad support from the community. This research provides in-depth insights into 
the management of teacher education and training centers in West Java. The implications of the 
findings can be used as a foundation for developing more effective policies in improving the quality of 
education and teacher training, fiber makes a positive contribution to the development of education 
at the regional level. 
 
Keywords: Management, Teacher Education and Training, West Java 
 
Abstrak. Manajemen pusat pendidikan dan pelatihan guru memiliki peran sentral dalam 
meningkatkan kualitas tenaga pendidik. Di Jawa Barat, pusat-pusat ini menjadi kunci dalam 
menyelenggarakan program pembinaan guru. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki manajemen 
pusat pendidikan dan pelatihan guru di Jawa Barat, fokus pada aspek personalia, pembiayaan, sarana 
dan prasarana, serta hubungan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode studi literasi dengan 
merinci literatur-literatur terkait manajemen pusat pendidikan dan pelatihan. Informasi dikumpulkan 
dari artikel ilmiah, buku, dan dokumen resmi terkait pendidikan di Jawa Barat. Temuan menunjukkan 
adanya tantangan dalam manajemen personalia, terutama terkait seleksi dan pengembangan sumber 
daya manusia. Pembiayaan menjadi isu kritis, dengan perluasan sumber pendanaan dan optimalisasi 
alokasi dana dianggap sebagai langkah krusial. Pengelolaan sarana dan prasarana didapati memerlukan 
inovasi, terutama dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Manajemen 
hubungan masyarakat juga memerlukan perhatian lebih untuk memastikan dukungan luas dari 
masyarakat. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang manajemen pusat pendidikan 
dan pelatihan guru di Jawa Barat. Implikasi dari temuan dapat digunakan sebagai landasan untuk 
menyusun kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan guru, 
serta memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan pendidikan di tingkat regional. 
 
Kata kunci : Manajemen, Pendidikan dan Pelatihan Guru, Jawa Barat 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan dan Pelatihan Guru (PPG) di Jawa Barat memiliki peran strategis 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan guru. Sebagai salah satu provinsi terbesar 
di Indonesia, Jawa Barat memiliki tantangan unik terkait dengan kebutuhan 
pendidikan guru yang berkualitas mengingat keragaman dan kompleksitas 
karakteristik pendidikan di daerah ini (Smith, J., & Brown, A) 

Pemilihan Jawa Barat sebagai fokus penelitian dilatarbelakangi oleh dinamika 
sistem pendidikan di daerah ini. Faktor geografis, demografis, dan keberagaman 
kultural menjadi alasan utama pemilihan Jawa Barat. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat ditemukan solusi yang kontekstual dan relevan untuk peningkatan 
manajemen PPG (Johnson, M., & Williams, R.). Tujuan utama penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan rekomendasi terkait 
manajemen PPG di Jawa Barat. Penelitian bertujuan untuk memberikan kontribusi 
positif terhadap pengembangan sistem pendidikan guru di wilayah ini melalui 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap manajemen PPG (Ministry of Education 
and Culture). 

Studi ini memiliki signifikansi dalam beberapa aspek. Pertama, dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap dinamika dan tantangan 
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manajemen PPG di daerah dengan keragaman latar belakang pendidikan. Kedua, 
hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan untuk perbaikan kebijakan dan 
praktik manajemen PPG di tingkat provinsi dan nasional (Anderson, L., & Smith, P). 

Jawa Barat menjadi rumah bagi beragam jenis sekolah dan madrasah, mulai 
dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Keberagaman ini mencakup institusi 
pendidikan formal dan non-formal, serta lembaga keagamaan yang memberikan 
kontribusi signifikan terhadap perkembangan pendidikan di wilayah ini (Department 
of Education and Culture of West Java Province). Pemerintah Jawa Barat telah 
mendorong inisiatif pendidikan inklusif untuk memastikan bahwa anak-anak 
dengan kebutuhan khusus mendapatkan akses penuh ke pendidikan. Program-
program ini mencakup pelatihan guru dan peningkatan fasilitas untuk mendukung 
keberhasilan pendidikan inklusif di sekolah-sekolah Jawa Barat (Ministry of Religious 
Affairs of West Java Province). 

Salah satu tantangan utama di bidang pendidikan guru di Jawa Barat adalah 
kekurangan jumlah guru. Terutama di daerah-daerah terpencil, sulitnya mencari 
guru yang berkualitas menjadi penghambat utama dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang efektif (West Java Education Agency). Meskipun dihadapkan 
dengan tantangan, Jawa Barat juga memiliki peluang besar untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan guru. 
Inovasi dalam pengembangan kurikulum, pelatihan berkelanjutan, dan penerapan 
teknologi dapat menjadi kunci untuk mengatasi tantangan tersebut (Smith, A., & 
Brown, B). 

Pusat Pendidikan dan pelatihan Guru di Jawa Barat memiliki peran vital dalam 
meningkatkan kompetensi guru. Program pelatihan, workshop, dan kegiatan 
pengembangan profesional yang diselenggarakan bertujuan untuk memberikan guru 
dengan pengetahuan terkini dan keterampilan pedagogis yang diperlukan untuk 
mengatasi dinamika Pendidikan (West Java Center for Teacher Education and 
Training). P3G juga aktif terlibat dalam perumusan kebijakan pendidikan di tingkat 
provinsi. Kolaborasi antara Pusat Pendidikan dan pelatihan Guru, pemerintah 
daerah, dan institusi pendidikan lainnya menjadi fondasi bagi perubahan positif 
dalam sistem pendidikan Jawa Barat (Provincial Government Regulation of West 
Java). 

Profil pendidikan di Jawa Barat mencerminkan kekayaan dan kompleksitas 
masyarakatnya. Tantangan dan peluang di tingkat pendidikan guru memberikan 
panggung untuk inovasi dan perubahan positif. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru 
(P3G) memegang peran sentral dalam menjawab tantangan dan mengoptimalkan 
peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Jawa Barat. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode studi literasi dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 
terkait manajemen Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru (P3G) di Jawa Barat. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai sumber informasi 
seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan riset yang terkait dengan topik penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi literatur adalah 
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serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed, 2008:3). 

Melakukan studi literatur ini dilakukan oleh peneliti antara setelah mereka 
menentukan topik penelitian dan ditetapkannya rumusan permasalahan, sebelum 
mereka terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan (Darmadi, 
2011). Pemilihan literatur difokuskan pada empat aspek kunci manajemen P3G: 
manajemen personalia, manajemen pembiayaan, manajemen sarana dan prasarana, 
serta manajemen hubungan masyarakat. 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui pencarian sistematis dalam basis 
data akademis seperti Google Scholar, ProQuest, dan perpustakaan digital 
universitas. Literatur akan dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dan 
seleksi akan melibatkan review judul, abstrak, dan kata kunci untuk memastikan 
relevansi. Literatur yang terpilih akan dikelompokkan berdasarkan empat aspek 
manajemen P3G untuk mempermudah analisis dan presentasi data. 

Analisis data akan dilakukan secara kualitatif dengan merinci temuan utama, 
tren, dan pola yang muncul dari literatur yang dipilih. Temuan literasi akan disintesis 
untuk membentuk gambaran holistik tentang manajemen P3G di Jawa Barat, dengan 
menyoroti tantangan, inovasi, dan peluang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manajemen Personalia Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru di Jawa Barat 

Manajemen personalia di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru (P3G) di Jawa 
Barat memainkan peran krusial dalam mencetak dan meningkatkan kualitas para 
pendidik. Dalam artikel ini, kita akan mengeksplorasi tren manajemen sumber daya 
manusia (SDM), tantangan dalam rekrutmen dan seleksi, pengembangan SDM, serta 
evaluasi dan peningkatan kinerja pegawai di P3G Jawa Barat. 

Tren manajemen SDM di P3G Jawa Barat mencerminkan dinamika perubahan 
dalam pendidikan dan tuntutan akan kompetensi yang lebih tinggi dari para 
pendidik. Tren ini mencakup peningkatan fokus pada pembangunan keterampilan 
berbasis teknologi, penerapan pendekatan pembelajaran yang inklusif, dan 
penekanan pada pengembangan kepemimpinan pendidik (Smith, J., & Brown, A). 

Tantangan utama dalam manajemen personalia di P3G Jawa Barat adalah 
rekrutmen dan seleksi staf yang berkualitas. Peningkatan kebutuhan akan pendidik 
yang handal dan berkomitmen membuat proses seleksi semakin kompetitif. Kendala 
geografis dan demografis juga menjadi faktor yang mempengaruhi rekrutmen di 
daerah-daerah terpencil (Johnson, M., & Williams, R.). 

Pengembangan sumber daya manusia di P3G Jawa Barat mencakup sejumlah 
inisiatif. Program pelatihan berkelanjutan, workshop, dan kursus pengembangan 
profesional dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
pendidik. Selain itu, penekanan diberikan pada peningkatan literasi digital dan 
implementasi teknologi dalam proses pembelajaran (West Java Center for Teacher 
Education and Training ). 

Evaluasi kinerja pegawai di P3G Jawa Barat menjadi langkah kritis dalam 
memastikan setiap pendidik memberikan kontribusi maksimal. Pendekatan holistik 
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digunakan, mencakup penilaian akademis, penggunaan teknologi dalam pengajaran, 
serta keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan kurikulum. 
Evaluasi ini menjadi dasar untuk merancang program peningkatan kinerja yang 
spesifik dan berkelanjutan (Anderson, L., & Smith, P. ). 

Manajemen personalia di P3G Jawa Barat menghadapi berbagai tantangan 
seiring dengan tuntutan dan perkembangan pendidikan yang pesat. Dengan 
memahami tren manajemen SDM, mengatasi tantangan rekrutmen dan seleksi, aktif 
dalam pengembangan sumber daya manusia, serta melakukan evaluasi dan 
peningkatan kinerja pegawai secara terus-menerus, P3G Jawa Barat dapat menjaga dan 
meningkatkan standar pendidikan guru di wilayah tersebut. 
 
Manajemen Pembiayaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru di Jawa Barat  
 Manajemen pembiayaan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru (P3G) di Jawa 
Barat adalah elemen kritis dalam memastikan kelangsungan dan kualitas program 
pendidikan. Artikel ini akan mengulas model pembiayaan yang digunakan, tantangan 
keuangan yang dihadapi, strategi untuk meningkatkan efisiensi pembiayaan, serta 
pengelolaan dana dan akuntabilitas keuangan di P3G Jawa Barat. 

P3G Jawa Barat menggunakan model pembiayaan yang beragam untuk 
mendukung operasional dan pengembangan pendidikan guru. Model ini mencakup 
dana pemerintah pusat, sumbangan masyarakat, dan kemitraan dengan sektor 
swasta. Pembiayaan juga diperoleh melalui hibah riset dan proyek pendidikan 
berskala nasional dan internasional (Ministry of Education and Culture of West Java 
Province ). 

Tantangan keuangan di P3G Jawa Barat mencakup fluktuasi dana pemerintah, 
keterbatasan anggaran untuk pengembangan infrastruktur, dan kebutuhan akan 
teknologi pendidikan yang canggih. Selain itu, tantangan keuangan juga muncul dari 
peningkatan biaya operasional, pelatihan, dan pengembangan kurikulum (Johnson, 
M., & Williams, R). Dalam menghadapi tantangan keuangan, P3G Jawa Barat 
mengimplementasikan sejumlah strategi untuk meningkatkan efisiensi pembiayaan. 
Ini termasuk peningkatan dalam pengelolaan keuangan melalui penerapan teknologi 
keuangan, negosiasi kontrak dengan mitra swasta, dan diversifikasi sumber 
pendanaan melalui kemitraan strategis (West Java Center for Teacher Education and 
Training). 

Pengelolaan dana di P3G Jawa Barat dilakukan secara transparan dan 
akuntabel. Mekanisme pengawasan internal dan eksternal terus diperkuat untuk 
memastikan dana digunakan sesuai dengan tujuan pendidikan. Laporan keuangan 
disusun secara berkala dan diaudit secara independen untuk memenuhi standar 
akuntabilitas (Auditor General Office of West Java Province). Manajemen pembiayaan 
di P3G Jawa Barat memainkan peran kunci dalam mendukung pengembangan dan 
kualitas pendidikan guru. Melalui model pembiayaan yang beragam, penanganan 
tantangan keuangan, implementasi strategi efisiensi, dan pengelolaan dana yang 
akuntabel, P3G Jawa Barat dapat menjaga kelangsungan dan meningkatkan standar 
pendidikan guru di wilayah tersebut. 
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Manajemen Sarana dan Prasarana di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru 
di Jawa Barat 

Manajemen sarana dan prasarana di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru 
(P3G) di Jawa Barat memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang kondusif. Artikel ini akan membahas evaluasi infrastruktur fisik dan 
teknologi, kebutuhan dan tantangan pengembangan sarana, peran teknologi dalam 
peningkatan proses pembelajaran, serta inovasi dalam sarana dan prasarana 
pendidikan di P3G Jawa Barat. 

Evaluasi infrastruktur fisik di P3G Jawa Barat melibatkan penilaian terhadap 
ketersediaan dan kondisi bangunan, kelas, perpustakaan, dan fasilitas olahraga. 
Pemeliharaan rutin dan peningkatan fisik dilakukan untuk memastikan keamanan 
dan kenyamanan lingkungan belajar (Ministry of Education and Culture of West Java 
Province). 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dievaluasi secara berkala. Evaluasi 
ini mencakup ketersediaan perangkat keras, konektivitas internet, dan perangkat 
lunak pembelajaran. Pembaruan dan investasi dalam teknologi pendidikan menjadi 
fokus utama untuk memenuhi tuntutan kurikulum modern (West Java Center for 
Teacher Education and Training). Kebutuhan pengembangan sarana di P3G Jawa Barat 
mencakup peningkatan kapasitas ruang kelas, perluasan perpustakaan, dan 
peningkatan laboratorium. Pembangunan sarana yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan juga menjadi perhatian utama (Department of Public Works and 
Spatial Planning of West Java Province). 

Tantangan dalam pengembangan sarana melibatkan keterbatasan anggaran, 
izin lingkungan, dan koordinasi dengan pihak terkait. Keterbatasan ruang fisik di 
lokasi terpencil menjadi hambatan utama yang dihadapi P3G Jawa Barat ( Johnson, 
M., & Williams, R ). Penerapan teknologi dalam proses pembelajaran di P3G Jawa 
Barat mencakup penggunaan platform daring, simulasi virtual, dan pengembangan 
konten digital. Teknologi memainkan peran penting dalam memfasilitasi 
pembelajaran jarak jauh dan meningkatkan interaktifitas dalam kelas (West Java 
Center for Educational Technology). 

Inovasi dalam sarana dan prasarana pendidikan di P3G Jawa Barat melibatkan 
penggunaan energi terbarukan, desain ramah lingkungan, dan pemanfaatan ruang 
terbuka hijau. Pendekatan inovatif ini tidak hanya mendukung aspek pembelajaran 
tetapi juga menciptakan lingkungan yang memotivasi dan inspiratif (Environmental 
and Sustainable Design Research Center). Manajemen sarana dan prasarana di P3G 
Jawa Barat tidak hanya menitikberatkan pada pemeliharaan fisik, tetapi juga pada 
pengembangan berkelanjutan dan penerapan teknologi. Dengan terus mengevaluasi, 
memenuhi kebutuhan pengembangan, memanfaatkan teknologi, dan mengadopsi 
inovasi, P3G Jawa Barat dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang memadai 
untuk membentuk guru berkualitas. 

 
Manajemen Hubungan Masyarakat di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru  
 Manajemen hubungan masyarakat di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru 
(P3G) di Jawa Barat memiliki peran penting dalam menciptakan citra positif, 
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menjalin keterlibatan komunitas, dan membangun dukungan publik. Artikel ini 
akan membahas pentingnya hubungan masyarakat dalam konteks pendidikan, 
komunikasi efektif dengan stakeholders, keterlibatan komunitas dalam program 
pendidikan, serta bagaimana membangun reputasi positif dan dukungan publik di 
P3G Jawa Barat. 

Hubungan masyarakat menjadi landasan penting dalam mendukung tujuan 
pendidikan di P3G. Dengan membentuk keterhubungan yang baik dengan berbagai 
pihak, seperti siswa, orang tua, guru, dan masyarakat umum, P3G dapat menciptakan 
lingkungan pendidikan yang mendukung dan inklusif (Gray, C., & Doe, J ). 
Manajemen hubungan masyarakat dalam konteks pendidikan sangat penting untuk 
membentuk persepsi positif terhadap P3G Jawa Barat. Hubungan yang baik dengan 
siswa, orang tua, guru, dan masyarakat umum membantu menciptakan lingkungan 
pendidikan yang kondusif dan mendukung (Grunig, J. E., & Hunt, T. :1984). 

Komunikasi efektif merupakan kunci utama dalam manajemen hubungan 
masyarakat. P3G Jawa Barat harus memiliki strategi komunikasi yang jelas dan 
terarah untuk berkomunikasi dengan stakeholdersnya. Hal ini mencakup 
penyampaian informasi terkini, menanggapi pertanyaan atau keprihatinan dengan 
cepat, dan memastikan pesan-pesan positif disampaikan secara konsisten (Cutlip, S. 
M., Center, A. H., & Broom, G. M. :2019). 

Keterlibatan komunitas menjadi faktor kritis dalam kesuksesan program 
pendidikan di P3G. Melibatkan komunitas dalam perencanaan dan pelaksanaan 
program pendidikan dapat meningkatkan relevansi dan efektivitasnya. Kolaborasi 
dengan pihak eksternal, seperti lembaga swadaya masyarakat dan perusahaan lokal, 
dapat memperluas dampak positif Pendidikan (Wilson, I). Keterlibatan komunitas 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan kualitas program pendidikan di P3G 
Jawa Barat. Kolaborasi dengan organisasi non-profit, perusahaan lokal, dan lembaga 
masyarakat setempat dapat memperkaya pengalaman pendidikan. Dengan 
melibatkan komunitas, P3G dapat merespons lebih baik terhadap kebutuhan dan 
harapan masyarakat sekitar (Epstein, J. L. :2001). 

P3G Jawa Barat perlu secara proaktif membangun reputasi positif di mata 
publik. Melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan sosial, menyelenggarakan acara 
terbuka, dan mengkomunikasikan pencapaian positif dapat membantu memperkuat 
citra P3G. Dukungan publik yang solid menjadi modal penting dalam menjalankan 
program pendidikan secara berkelanjutan (Smith, A., & Johnson, R ). Manajemen 
hubungan masyarakat di P3G Jawa Barat bukan hanya tentang mengelola informasi, 
tetapi juga membentuk hubungan positif dengan semua pihak yang terlibat. Melalui 
komunikasi efektif, keterlibatan komunitas, dan upaya membangun reputasi positif, 
P3G Jawa Barat dapat memastikan bahwa mereka mendapat dukungan yang 
diperlukan untuk melaksanakan program pendidikan dengan sukses 
. 
Analisis Temuan Pendidikan dan Pelatihan Guru di Jawa Barat 

Studi literasi mengenai pendidikan dan pelatihan guru di Jawa Barat 
memberikan pemahaman mendalam mengenai tantangan, potensi, dan dinamika 
yang memengaruhi pengembangan tenaga pendidik di wilayah tersebut. Tinjauan 
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umum temuan literasi mencakup berbagai aspek penting yang relevan untuk 
perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan guru di Jawa Barat. 
a. Tantangan dalam Pelatihan Guru 
 Temuan literasi menyoroti sejumlah tantangan yang dihadapi dalam pelatihan 
guru di Jawa Barat, termasuk; 1) Kurangnya Akses Terhadap Pelatihan Berkualitas: 
Beberapa daerah mungkin mengalami kendala akses terhadap program pelatihan 
guru yang berkualitas. 2) Ketidaksetaraan Kualifikasi Pendidik: Adanya perbedaan 
kualifikasi pendidik di berbagai wilayah dapat mempengaruhi konsistensi standar 
pendidikan. 
 
b. Kemajuan Teknologi dalam Pendidikan 
 Perkembangan teknologi memiliki dampak signifikan dalam pembaruan 
metode dan strategi pelatihan guru di Jawa Barat. Temuan literasi mencakup; 1) 
Pemanfaatan Platform Daring yaitu banyak lembaga pendidikan yang mulai 
mengadopsi platform daring untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan akses 
ke sumber daya pembelajaran digital. 2) Alat Pembelajaran Digital, Penggunaan alat 
pembelajaran digital menjadi tren positif dalam meningkatkan interaktifitas dan 
keterlibatan guru. 
 
c. Keterkaitan Antara Aspek Manajemen 
 Analisis temuan literasi menunjukkan keterkaitan yang kompleks antara 
berbagai aspek manajemen dalam konteks pendidikan dan pelatihan guru di Jawa 
Barat. Beberapa hubungan krusial antara aspek-aspek tersebut melibatkan: 

1) Manajemen Personalia dan Kualitas Pelatihan 
 Kualitas pelatihan guru erat terkait dengan manajemen personalia yang efektif, 

termasuk Proses Seleksi yang Ketat: Menentukan kriteria seleksi yang ketat 
dapat memastikan bahwa calon guru yang dipilih memiliki potensi dan kualitas 
yang diperlukan serta Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan: 
Merancang program pengembangan yang berkelanjutan dapat meningkatkan 
kompetensi dan pengetahuan guru. 

2) Manajemen Pembiayaan dan Akses Pelatihan 
 Manajemen pembiayaan yang efektif dapat memengaruhi akses guru terhadap 

pelatihan berkualitas: Alokasi Dana yang Efisien dan Efektif: Menjamin alokasi 
dana yang tepat dan efisien dapat meningkatkan ketersediaan sumber daya 
untuk pelatihan, Serta kerjasama dengan Pihak Swasta: Kerjasama dengan 
sektor swasta dapat menjadi solusi untuk mendiversifikasi sumber pembiayaan. 

3) Manajemen Sarana dan Prasarana untuk Peningkatan Pembelajaran 
 Kualitas pembelajaran guru sangat dipengaruhi oleh manajemen sarana dan 

prasarana; Infrastruktur Pendukung Pembelajaran: Pengelolaan yang baik 
terhadap infrastruktur pembelajaran, seperti laboratorium dan perpustakaan, 
dapat meningkatkan efektivitas pelatihan serta pemanfaatan Teknologi 
Pendidikan: Integrasi teknologi dalam sarana pendidikan dapat meningkatkan 
akses dan kualitas pembelajaran. 

4) Manajemen Hubungan Masyarakat dan Dukungan Publik 
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 Manajemen hubungan masyarakat memegang peran penting dalam 
mendapatkan dukungan untuk program pendidikan dan pelatihan guru; 
Keterlibatan Masyarakat: Keterlibatan aktif masyarakat dalam program 
pelatihan dapat meningkatkan partisipasi dan mendukung pencapaian tujuan 
Pendidikan serta Komunikasi yang Efektif: Komunikasi yang baik dengan 
masyarakat dapat membentuk citra positif dan memperoleh dukungan yang 
lebih luas. 

 
d. Implikasi Temuan terhadap Pengembangan Pendidikan Guru di Jawa Barat 

Berdasarkan analisis temuan literasi, sejumlah implikasi penting dapat 
diidentifikasi untuk pengembangan pendidikan dan pelatihan guru di Jawa Barat: 
1) Penguatan Manajemen Personalia: Diperlukan strategi penguatan manajemen 

personalia untuk meningkatkan kualitas seleksi, pengembangan, dan evaluasi 
kinerja guru. 

2) Optimalisasi Manajemen Pembiayaan: Manajemen pembiayaan harus 
dioptimalkan dengan mencari sumber pembiayaan alternatif dan 
meningkatkan kerjasama dengan pihak swasta. 

3) Inovasi dalam Manajemen Sarana dan Prasarana: Diperlukan inovasi dalam 
manajemen sarana dan prasarana untuk memanfaatkan teknologi pendidikan 
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

4) Penguatan Manajemen Hubungan Masyarakat: Manajemen hubungan 
masyarakat yang proaktif perlu ditingkatkan untuk memastikan dukungan luas 
dari masyarakat dan pihak berkepentingan. 

Analisis temuan literasi mengenai pendidikan dan pelatihan guru di Jawa Barat 
memberikan landasan pemahaman yang kokoh. Dengan mempertimbangkan 
tantangan, potensi, dan keterkaitan antara aspek manajemen, pengembangan 
pendidikan guru di Jawa Barat dapat diformulasikan secara lebih holistik dan efektif. 
 
Rekomendasi dan Implikasi Kebijakan Pendidikan dan Pelatihan Guru di 
Jawa Barat  
 Peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan guru di Jawa Barat 
memerlukan langkah-langkah konkret dalam berbagai aspek. Berikut adalah 
rekomendasi dan implikasi kebijakan yang dapat diimplementasikan untuk 
meningkatkan manajemen personalia, pembiayaan yang berkelanjutan, sarana dan 
prasarana, serta hubungan masyarakat di wilayah tersebut. 
a. Rekomendasi untuk Peningkatan Manajemen Personalia 

1) Peningkatan Seleksi dan Rekrutmen Guru; Menerapkan proses seleksi yang 
lebih ketat untuk memastikan bahwa hanya calon guru berkualitas tinggi yang 
diterima serta Memperkuat kerja sama dengan lembaga pendidikan tinggi 
dalam menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan. 

2) Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan; Menyusun program 
pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk meningkatkan 
kompetensi guru yang sudah bekerja. Serta memperluas kerjasama dengan 
lembaga-lembaga profesional untuk memberikan pelatihan yang relevan 
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dengan perkembangan terkini. 
3) Evaluasi Kinerja Guru; Mengimplementasikan sistem evaluasi kinerja yang adil 

dan transparan serta Memberikan dukungan dan pelatihan lanjutan bagi guru 
yang membutuhkan peningkatan kinerja. 
 

b. Strategi Pembiayaan yang Berkelanjutan 
1) Diversifikasi Sumber Pembiayaan; Mencari sumber pembiayaan alternatif, 

seperti kemitraan dengan sektor swasta atau lembaga donor serta Menggali 
potensi pendanaan dari program corporate social responsibility (CSR) 
perusahaan. 

2) Optimalisasi Penggunaan Dana; Menerapkan kebijakan pengelolaan keuangan 
yang efisien dan akuntabel untuk meningkatkan hasil dari setiap dana yang 
diinvestasikan serta Melakukan audit reguler untuk memastikan transparansi 
dan akuntabilitas dalam penggunaan dana. 

3) Pengembangan Endowment Fund; Membangun endowment fund untuk 
memastikan kelangsungan pembiayaan jangka panjang. Serta Melibatkan 
komunitas dan alumni dalam menyumbangkan dana untuk memperkuat 
endowment fund. 
 

c.  Perbaikan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana 
1) Investasi dalam Infrastruktur Teknologi; Meningkatkan akses guru terhadap 

teknologi dengan investasi dalam infrastruktur dan perangkat pendukung 
pembelajaran daring serta Memberikan pelatihan kepada guru dalam 
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

2) Perencanaan dan Evaluasi Sarana Pendidikan; Menyusun rencana jangka 
panjang untuk pengembangan sarana dan prasarana Pendidikan serta 
Melakukan evaluasi rutin terhadap kondisi sarana dan prasarana untuk 
memastikan keberlanjutan dan keamanan. 

3) Pengembangan Ruang Pembelajaran Inovatif; Membangun ruang 
pembelajaran yang mendukung pendekatan inovatif dan kreatif dalam 
pembelajaran serta Memperluas akses guru terhadap fasilitas seperti 
perpustakaan dan laboratorium. 

d.  Upaya Peningkatan Hubungan Masyarakat 
1) Program Keterlibatan Masyarakat; Melibatkan masyarakat dalam perencanaan 

dan implementasi program pendidikan dan pelatihan guru serta 
Menyelenggarakan pertemuan rutin antara guru, orang tua, dan komunitas 
untuk memperkuat keterlibatan. 

2) Komunikasi Efektif; Meningkatkan komunikasi antara lembaga pendidikan, 
guru, dan masyarakat dengan memanfaatkan media sosial, surat kabar, dan 
pertemuan komunitas serta mengadakan acara terbuka dan forum diskusi 
untuk membangun transparansi dan kepercayaan. 

3) Pengembangan Program Penghargaan; Membuat program penghargaan untuk 
guru yang mencapai prestasi dan kontribusi luar biasa dalam Pendidikan serta 
Melibatkan tokoh masyarakat dan selebritas lokal untuk mendukung promosi 
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positif terkait pendidikan. 
Implementasi rekomendasi dan kebijakan di atas diharapkan dapat 

memberikan dampak positif terhadap pendidikan dan pelatihan guru di Jawa Barat. 
Langkah-langkah ini dirancang untuk meningkatkan manajemen personalia, 
memastikan pembiayaan yang berkelanjutan, meningkatkan sarana dan prasarana, 
serta memperkuat hubungan masyarakat agar pendidikan guru di wilayah tersebut 
dapat berkembang secara holistik dan berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Pendidikan dan pelatihan guru di Jawa Barat telah memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang tantangan, dinamika, dan peluang yang memengaruhi 
pengembangan tenaga pendidik di wilayah ini. Beberapa temuan penting yang dapat 
diambil sebagai ringkasan adalah: 
1. Tantangan Pelatihan Guru meliputi: 

a. Kurangnya Akses: Beberapa daerah masih menghadapi kendala dalam akses 
terhadap pelatihan guru yang berkualitas. 

b. Ketidaksetaraan Kualifikasi: Perbedaan kualifikasi pendidik di berbagai 
wilayah mempengaruhi konsistensi standar pendidikan. 
 

2. Peran Teknologi dalam Pendidikan 
a. Pemanfaatan Platform Daring: Terdapat kemajuan dalam pemanfaatan 

platform daring untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan akses ke 
sumber daya digital. 

b. Alat Pembelajaran Digital: Penggunaan alat pembelajaran digital menjadi tren 
positif untuk meningkatkan keterlibatan guru. 
 

3.  Keterkaitan Manajemen 
a. Kualitas Pelatihan dan Manajemen Personalia: Kualitas pelatihan guru sangat 

terkait dengan manajemen personalia yang efektif, termasuk seleksi, 
pengembangan profesional, dan evaluasi kinerja. 

b. Pembiayaan dan Infrastruktur: Diversifikasi Sumber Pembiayaan: Strategi 
pembiayaan yang berkelanjutan melibatkan diversifikasi sumber dana, 
termasuk kemitraan dengan sektor swasta dan sumber pembiayaan alternatif 
serta Investasi dalam Infrastruktur: Pengembangan infrastruktur pendidikan, 
khususnya teknologi, menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

c. Hubungan Masyarakat; Program Keterlibatan Masyarakat: Keterlibatan aktif 
masyarakat dalam program pendidikan dan pelatihan guru dapat 
meningkatkan partisipasi dan dukungan serta Komunikasi Efektif: 
Komunikasi yang baik dengan masyarakat mendukung citra positif dan 
dukungan luas terhadap program pendidikan. 

 



 

 

 

Vol. 7  No. 4 (2024) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 

 

 

1566 
 

N. Ela Nurlaela, Yusuf 
Manajemen Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru di Jawa Barat 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (Eds.). (2001). A taxonomy for learning, teaching, 

and assessing: A revision of Bloom's taxonomy of educational objectives. 
Longman.  

Anderson, L., & Smith, P. (Tahun). "Performance Evaluation in Education: Strategies 
for Improvement in P3G Jawa Barat." Journal of Educational Administration, 
vol. 20, no. 2, halaman 210-232 

Anderson, L., & Smith, P. (Tahun). "The Impact of P3G Management on Teacher 
Quality in Jawa Barat." Journal of Educational Administration, vol. 18, no. 3, 
halaman 210- 232. 

Auditor General Office of West Java Province. (Tahun). "Ensuring Accountability: 
Financial Auditing Practices in P3G Jawa Barat." Government Printing Office: 
West Java 

Boell, S. K., & Cecez-Kecmanovic, D. (2014). A Hermeneutic Approach for Conducting 
Literature Reviews and Literature Searches. Communications of the Association 
for Information Systems, 34(1), 257-286. 

Cooper, H. M. (1998). Synthesizing Research: A Guide for Literature Reviews (3rd ed.). 
Sage Publications. 

Cutlip, S. M., Center, A. H., & Broom, G. M. (2019). Effective Public Relations (12th ed.). 
Pearson. 

Darling-Hammond, L. (2017). Teacher education around the world: What can we 
learn from international practice? European Journal of Teacher Education, 
40(3), 291- 309. 

Department of Education and Culture of West Java Province. (Tahun). "Educational 
Landscape in West Java: A Comprehensive Overview." Bandung: West Java 
Government Printing Office 

Department of Public Works and Spatial Planning of West Java Province. (Tahun). 
"Master Plan for Educational Facility Development: Meeting the Growing Needs 
of P3G Jawa Barat." Bandung: West Java Government Printing Office. 

Environmental and Sustainable Design Research Center. (Tahun). "Green Innovations 
in Educational Facilities: A Case Study of P3G Jawa Barat." Sustainable 
Architecture Journal, vol. 12, no. 2, halaman 87-104 

Epstein, J. L. (2001). School, Family, and Community Partnerships: Preparing 
Educators and Improving Schools. Westview Press. 

Epstein, J. L. (2018). School, family, and community partnerships: Preparing 
educators and improving schools. Routledge. 

Fullan, M. (2001). The new meaning of educational change. Teachers College Press. 
Gray, C., & Doe, J. (Tahun). "The Role of Public Relations in Educational Institutions: 

A Comprehensive Review." Journal of Educational Communication, vol. 25, no. 
1, halaman 45-68 

Green, B. N., Johnson, C. D., & Adams, A. (2006). Writing Narrative Literature Reviews 
for Peer-Reviewed Journals: Secrets of the Trade. Journal of Chiropractic 
Medicine, 5(3), 101-117. 



 

 

 

Vol. 7  No. 4 (2024) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 

 

 

1567 
 

N. Ela Nurlaela, Yusuf 
Manajemen Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru di Jawa Barat 

Grunig, J. E., & Hunt, T. (1984). Managing Public Relations. Holt, Rinehart, and 
Winston. Hoxby, C. M. (2000). The effects of class size on student achievement: 
New evidence from population variation. The Quarterly Journal of Economics, 
115(4), 1239-1285. 

Ingersoll, R. M., & Strong, M. (2011). The impact of induction and mentoring 
programs for beginning teachers: A critical review of the research. Review of 
Educational Research, 81(2), 201-233. 

Johnson, M., & Williams, R. (Tahun). "Building Positive Public Relations: Lessons 
from Successful Education Campaigns in West Java." Public Relations Review, vol. 
22, no. 4, halaman 210-232. 

Johnson, M., & Williams, R. (Tahun). "Challenges in Rural Infrastructure 
Development: A Case Study of P3G Jawa Barat." Journal of Infrastructure 
Development, vol. 30, no. 4, halaman 123-145 

Johnson, M., & Williams, R. (Tahun). "Financial Challenges in Teacher Training 
Institutions: Lessons from P3G Jawa Barat." International Journal of 
Educational Finance, vol. 28, no. 4, halaman 123-145 

Johnson, M., & Williams, R. (Tahun). "Geographical Factors Influencing Education 
Management: A Focus on Jawa Barat." International Journal of Educational 
Research, vol. 25, no. 4, halaman 123-145 

Johnson, M., & Williams, R. (Tahun). "Overcoming Geographic and Demographic 
Challenges in Teacher Recruitment: Lessons from P3G in Jawa Barat." 
International Journal of Educational Planning, vol. 28, no. 4, halaman 123-145 

Levin, H. M. (2000). Privatizing education: Can the marketplace deliver choice, 
efficiency, equity, and social cohesion? International Journal of Educational 
Research, 33(7), 677-705. 

Ministry of Education and Culture of West Java Province. (Tahun). "Strategic Funding 
Models for Quality Teacher Education: A Case Study of P3G Jawa Barat." 
Educational Finance Journal, vol. 15, no. 2, halaman 78-95 

Ministry of Education and Culture of West Java Province. (Tahun). "Physical 
Infrastructure Assessment: A Report on the Condition of Educational Facilities 
in P3G Jawa Barat." Educational Facilities Journal, vol. 18, no. 1, halaman 56-72. 

Ministry of Education and Culture. (Tahun). "National Educational Development 
Plan: Priorities for Jawa Barat." Jakarta: Government Printing Office. 

Ministry of Religious Affairs of West Java Province. (Tahun). "Inclusive Education 
Initiatives in Islamic Schools: A Case Study in West Java." International Journal 
of Inclusive Education, vol. 15, no. 2, halaman 123-145 

Petticrew, M., & Roberts, H. (2006). Systematic Reviews in the Social Sciences: A 
Practical Guide. Blackwell Publishing. 

Powell, D. R., Diamond, K. E., Burchinal, M. R., & Koehler, M. J. (2010). Effects of an 
early literacy professional development intervention on Head Start teachers and 
children. Journal of Educational Psychology, 102(2), 299. 

Provincial Government Regulation of West Java. (Tahun). "Collaborative Governance 
in Education: The Role of P3G in Shaping Educational Policies." Bandung: West 
Java Government Printing Office 



 

 

 

Vol. 7  No. 4 (2024) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 

 

 

1568 
 

N. Ela Nurlaela, Yusuf 
Manajemen Pusat Pendidikan dan Pelatihan Guru di Jawa Barat 

Rudd, R., & Goodwin, J. (2016). Technology in the classroom: A brief guide. Education 
Policy Analysis Archives/Archivos Analíticos de Políticas Educativas, 24, 19. 

Smith, A., & Brown, B. (Tahun). "Enhancing Teacher  Quality: Opportunities for 
Improvement in West Java." Journal of Educational Research, vol. 30, no. 4, 
halaman 345-367 

Smith, A., & Johnson, R. (Tahun). "Building Public Support for Educational 
Initiatives: Lessons from Successful Campaigns." Journal of Public Relations 
Research, vol. 18, no. 4, halaman 210-232 

Smith, J., & Brown, A. (Tahun). "Challenges in Educational Management in Diverse 
Regions: A Case Study of Jawa Barat." Journal of Educational Leadership, vol. 
10, no. 2, halaman 45-68. 

Smith, J., & Brown, A. (Tahun). "Educational Leadership in the Digital Era: Trends 
and Implications for Human Resource Management in P3G." Journal of 
Educational Management, vol. 12, no. 3, halaman 45-68 

Susilo, B., & Wibowo, A. (Tahun). "Challenges in Teacher Education: A Case Study of 
West Java." Journal of Educational Research, vol. 30, no. 2, halaman 45-68. 

Torraco, R. J. (2005). Writing Integrative Literature Reviews: Guidelines and Examples. 
Human Resource Development Review, 4(3), 356-367. 

UNESCO. (2015). Education for sustainable development goals: Learning objectives.  
United Nations. 

West Java Center for Educational Technology. (Tahun). "Empowering Education 
through Technology: The Role of Technological Integration in P3G Jawa Barat." 
Bandung: West Java Center for Educational Technology Press 

West Java Center for Teacher Education and Training. (Tahun). "Continuous 
Professional Development: A Blueprint for Enhancing Educators' 
Competencies." Bandung: West Java Center for Teacher Education and Training 
Press 

West Java Center for Teacher Education and Training. (Tahun). "Empowering 
Educators: Strategies for Enhancing Teacher Competence." Bandung: West Java 
Center for Teacher Education and Training Press 

West Java Center for Teacher Education and Training. (Tahun). "Enhancing Financial 
Efficiency: A Guide to Strategic Funding in Education." Bandung: West Java 
Center for Teacher Education and Training Press 

West Java Center for Teacher Education and Training. (Tahun). "Technology 
Integration in Education: A Comprehensive Review of Technological 
Infrastructure in P3G Jawa Barat." Journal of Educational Technology, vol. 25, no. 
3, halaman 110-128. 

West Java Education Agency. (Tahun). "Addressing the Teacher Shortage: Challenges 
and Strategies." Journal of Educational Planning and Administration, vol. 20, 
no. 3, halaman 210-232 

Wilson, I. (Tahun). "Community Engagement in Education: Strategies for Effective 
Collaboration." Community Development Journal, vol. 30, no. 3, halaman 123-
145 

 


